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ABSTRACT 

 

The Peatland Hydrological Unit (PHU) is a peatland ecosystem management unit that has an important role in maintaining 

hydrological functions, carbon storage and environmental sustainability. Changes in land cover within the PHU area can 

impact the ecological functions of the peatland; therefore, regular monitoring is required. This study aims to identify land 

cover conditions, analyse changes in land cover, and calculate the extent of land cover changes within the Krueng Wonki-

Bubon PHU area in West Aceh Regency for the periods 2020 and 2025. The research was conducted using a remote 

sensing and geographical information system approach, utilising Landsat 8 imagery from 2020 and 2025, with analysis 

carried out through spatial data processing, overlaying, and the calculation of the area of each land cover class. The 

research results show that the Krueng Wonki-Bubon PHU area was dominated by plantation land in both years of 

observation, covering an area of 5,032.69 ha (48.6 per cent) in 2020 and increasing to 6,019.92 ha (58.1 per cent) in 2025. 

The area of open land decreased from 530.20 ha to 187.20 ha, whilst swamp scrub also decreased from 4,257.39 ha to 

3,737.57 ha. Secondary swamp forest was still found covering an area of 170.62 ha in 2025. These changes in land cover 

indicate an increase in land use for agricultural activities, accompanied by a reduction in natural vegetation cover. 

Consequently, land cover dynamics in the Krueng Wonki-Bubon area of West Aceh Regency between 2020 and 2025 are 

dominated by the expansion of plantations, which has the potential to affect the ecological functions of the peatland 

ecosystem. 
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ABSTRAK 

Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) merupakan unit pengelolaan ekosistem gambut yang memiliki peran penting dalam 

menjaga fungsi hidrologi, penyimpanan karbon, dan keberlanjutan lingkungan. Perubahan tutupan lahan pada area KHG 

dapat memengaruhi fungsi ekologis gambut sehingga perlu dilakukan pemantauan secara berkala. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kondisi tutupan lahan, menganalisis perubahan tutupan lahan, serta menghitung luas perubahan 

tutupan lahan pada area KHG Krueng Wonki-Bubon di Kabupaten Aceh Barat periode 2020 dan 2025. Penelitian 

dilakukan menggunakan pendekatan penginderaan jauh dan sistem informasi geografis dengan memanfaatkan citra 

landsat 8 tahun 2020 dan 2025 dengan dilakukan analisis melalui pengolahan data spasial, overlay, dan perhitungan luas 

masing-masing kelas tutupan lahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa area KHG Krueng Wonki-Bubon didominasi 

oleh kelas perkebunan pada kedua tahun pengamatan dengan luas 5.032,69 ha (48,6%) pada tahun 2020 dan meningkat 

menjadi 6.019,92 ha (58,1%) pada tahun 2025. Luas lahan terbuka mengalami penurunan dari 530,20 ha menjadi 187,20 

ha, belukar rawa juga menurun dari 4.257,39 ha menjadi 3.737,57 ha. Hutan rawa sekunder masih ditemukan seluas 

170,62 ha pada tahun 2025. Perubahan tutupan lahan yang terjadi menunjukkan adanya peningkatan pemanfaatan lahan 

untuk kegiatan budidaya yang disertai berkurangnya tutupan vegetasi alami. Dengan demikian, dinamika tutupan lahan 

di area Krueng Wonki-Bubon di Kabupaten Aceh Barat periode 2020 dan 2025 didominasi oleh perluasan perkebunan 

yang berpotensi memengaruhi fungsi ekologis ekosistem gambut.  

Kata kunci: Kesatuan Hidrologis Gambut; Penginderaan Jauh; Penutupan dan Penggunaan Lahan 

PENDAHULUAN 

Lahan gambut tropis merupakan salah satu 

ekosistem penting yang berperan dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan global melalui 

kemampuannya menyimpan karbon dalam jumlah 

besar (Girkin dkk., 2022; Niti dkk., 2026). 

Indonesia memiliki sekitar 13,34 juta hektare lahan 

gambut (KLHK, 2017) dengan cadangan karbon 

mencapai 57 miliar ton atau sekitar 55% dari total 

karbon yang tersimpan pada gambut tropis dunia 

(Tim Edukasi PPEPD, 2024). Keberadaan 

ekosistem gambut memberikan manfaat ekologis 

yang sangat besar, meliputi fungsi penyimpanan 

karbon, pengaturan tata air, serta penyediaan habitat 

bagi berbagai jenis flora dan fauna. Aktivitas 
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manusia berupa alih fungsi lahan, pengeringan 

gambut, dan pembukaan areauntuk berbagai 

kepentingan pembangunan telah menyebabkan 

penurunan kualitas ekosistem gambut serta 

meningkatkan emisi karbon ke atmosfer yang 

berkontribusi terhadap perubahan iklim global 

(Khasanah and Noordwijk, 2019; Muslih dkk., 

2022). Perubahan penggunaan lahan di Asia 

Tenggara selama periode 2001–2022 menghasilkan 

emisi karbon sekitar 691 ± 97 MtCO₂e, dengan 

Indonesia menjadi penyumbang terbesar mencapai 

73% dari total emisi areatersebut (Sasmito dkk., 

2024).  

Pengelolaan ekosistem gambut di Indonesia 

dilakukan melalui pendekatan KHG, yaitu satu 

kesatuan ekosistem gambut yang berada di antara 

dua sungai, antara sungai dan laut, dan/atau pada 

arearawa yang saling terhubung secara hidrologis 

(Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan 

Kehutanan RI Nomor 

P.10/MENLHK/SETJEN/KUM 1/3/2019, 2019). 

Pendekatan ini digunakan sebagai dasar 

penyusunan Rencana Perlindungan dan 

Pengelolaan Ekosistem Gambut sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor P.60 Tahun 2019 (Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor 

P.60/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2019 Tentang 

Tata Cara Penyusunan, Penetapan, Dan Perubahan 

Rencana Perlindungan Dan Pengelolaan Ekosistem 

Gambut, 2019). Area KHG menjadi unit 

pengelolaan yang penting karena kondisi tutupan 

lahannya dapat menggambarkan tingkat 

keberhasilan perlindungan dan pengelolaan 

ekosistem gambut. Perubahan tutupan lahan yang 

terjadi pada areatersebut sering kali berkaitan 

dengan aktivitas konversi hutan rawa gambut 

menjadi perkebunan maupun lahan terbuka yang 

berpotensi menurunkan fungsi ekologis area (Adni 

dkk., 2025; de Quesada dkk., 2025; Farida dkk., 

2024; Nadialita dkk., 2023).  

Provinsi Aceh merupakan salah satu wilayah 

yang memiliki areagambut cukup luas dan berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan 

regional dengan luas area kesatuan hidroligis 

gambut 338,164 ha (Farida dkk., 2024). Kabupaten 

Aceh Barat memiliki beberapa area KHG yang 

menjalankan fungsi hidrologis dan ekologis penting 

bagi keberlanjutan sumber daya alam. Tekanan 

terhadap ekosistem gambut di wilayah ini terus 

meningkat akibat perkembangan perkebunan kelapa 

sawit, pembangunan permukiman, dan 

pembangunan infrastruktur yang mendorong 

terjadinya perubahan tutupan lahan (Miettinen dkk., 

2016; Nadialita dkk., 2023; Suratman dkk., 2020) 

Penelitian pada ekosistem gambut Rawa Tripa 

menunjukkan bahwa kehilangan tutupan hutan 

gambut mencapai 3.425,6 ha selama periode 2013–

2021 akibat konversi lahan menjadi perkebunan 

kelapa sawit (Husna dkk., 2023). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa areagambut di Aceh memiliki 

kerentanan yang tinggi terhadap perubahan 

penggunaan lahan sehingga memerlukan 

pemantauan secara berkelanjutan.  

Perkembangan teknologi penginderaan jauh dan 

sistem informasi geografis memberikan kemudahan 

dalam memantau perubahan tutupan lahan secara 

spasial dan temporal (Mashala dkk., 2023; Rogan 

and Chen, 2004). Pemanfaatan citra satelit 

multitemporal mampu menghasilkan informasi 

yang akurat mengenai kondisi dan dinamika tutupan 

lahan pada wilayah yang luas dan sulit dijangkau 

secara langsung (Khakim dkk., 2024; Liu dkk., 

2025). Integrasi data penginderaan jauh dengan SIG 

juga memungkinkan analisis perubahan tutupan 

lahan dilakukan secara lebih efektif untuk 

mendukung pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan ekosistem gambut (Vetrita and 

Cochrane, 2020). Kajian mengenai perubahan 

penutupan dan penggunaan lahan pada area KHG 

Krueng Wonki-Bubon di Kabupaten Aceh Barat 

masih relatif terbatas, padahal informasi tersebut 

sangat diperlukan sebagai dasar pengelolaan area 

gambut yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kondisi penutupan dan 

penggunaan lahan pada area KHG Krueng Wonki-

Bubon, menganalisis perubahan tutupan lahan yang 

terjadi, serta menghitung luas perubahan tutupan 

lahan pada setiap kelas penutupan dan penggunaan 

lahan selama periode pengamatan. 

 

BAHAN DAN METODE 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada area KHG di 

Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh. Area 

penelitian terletak pada area KHG Krueng Wonki-

Bubon yang merupakan bagian dari ekosistem 

gambut pesisir barat Aceh. Area tersebut memiliki 

fungsi penting dalam menjaga keseimbangan 

hidrologi, penyimpanan karbon, serta keberlanjutan 

keanekaragaman hayati. Lokasi penelitian disajikan 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Lokasi penelitian pada area Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) Krueng Wonki-Bubon

Prosedur Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan yang meliputi pengumpulan data, pra-

pengolahan citra satelit, klasifikasi tutupan lahan, 

analisis perubahan tutupan lahan, analisis spasial 

pada Area KHG, serta penyajian hasil dalam bentuk 

peta dan statistik perubahan. Pendekatan penelitian 

menggunakan teknologi penginderaan jauh dan 

Sistem Informasi Geografis untuk mengidentifikasi 

dinamika perubahan tutupan lahan pada area KHG 

Krueng Wonki-Bubon di Kabupaten Aceh Barat 

selama periode tahun 2020-2025. 

Pengumpulan Data 

 Data yang dihimpun terdiri atas data spasial 

dan data pendukung. Data spasial meliputi citra 

satelit Landsat 8 OLI tahun 2020 dan Landsat 8/9 

OLI tahun 2025, batas administrasi Kabupaten 

Aceh Barat, batas kecamatan, batas KHG, serta data 

penutupan lahan sebagai data referensi. Citra satelit 

diperoleh melalui United States Geological Survey 

(USGS) Earth Explorer dengan memilih citra pada 

path 130/057 dan 131/057. 

Pengunduhan dan Pra-pengolahan Data 

 Tahap pra-pengolahan bertujuan menghasilkan 

citra yang siap dianalisis. Citra Landsat yang telah 

diunduh kemudian dilakukan komposit band 

menggunakan kombinasi band 6, band 5, dan band 

4 (false color composite) yang mampu 

meningkatkan pemisahan objek vegetasi, lahan 

terbuka, badan air, dan area terbangun. Selanjutnya 

dilakukan proses mosaik untuk menggabungkan 

dua scene citra yang mencakup wilayah penelitian. 

Hasil mosaik kemudian dipotong menggunakan 

batas administrasi Kabupaten Aceh Barat melalui 

fitur Extract by Mask pada ArcGIS 10.8 sehingga 

hanya area penelitian yang diproses pada tahap 

berikutnya.  

Klasifikasi Tutupan Lahan 

 Klasifikasi tutupan lahan dilakukan melalui 

interpretasi visual berbasis karakteristik spektral 

citra Landsat. Klasifikasi mengacu pada standar 

klasifikasi penutupan lahan yang digunakan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(SK 398 Tahun 2024 Tentang Standar Data 

Geospasial Dan Iinformasi Geospasial Tematik, 

2024). Kelas tutupan lahan yang diidentifikasi 

meliputi hutan rawa sekunder, perkebunan, belukar 

rawa, lahan terbuka, permukiman, sawah, badan air 

dan pertanian. Hasil interpretasi kemudian 

dilakukan on screen digitation menjadi data vektor 

polygon sehingga setiap kelas tutupan lahan 
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memiliki atribut yang dapat dianalisis secara spasial 

dan kuantitatif. 

Pengolahan Data Spasial 

 Data tutupan lahan tahun 2020 dan 2025 

selanjutnya diintegrasikan dengan data batas 

administrasi kabupaten, batas kecamatan, serta 

batas KHG menggunakan teknik overlay pada 

ArcGIS 10.8. Analisis spasial dilakukan 

menggunakan fitur Identity untuk memperoleh 

informasi distribusi setiap kelas tutupan lahan pada 

masing-masing wilayah administrasi dan satuan 

KHG. Selanjutnya dilakukan perhitungan luas 

setiap kelas tutupan lahan menggunakan fitur 

Calculate Geometry dalam satuan hektar. Data hasil 

perhitungan luas kemudian disusun ke dalam basis 

data atribut sehingga dapat digunakan untuk analisis 

perubahan maupun penyusunan statistik spasial. 

Uji Akurasi Klasifikasi 

 Uji akurasi dilakukan untuk mengevaluasi 

tingkat ketelitian hasil klasifikasi tutupan lahan 

sehingga dapat menggambarkan kesesuaian antara 

hasil interpretasi citra dengan kondisi sebenarnya di 

lapangan. Uji akurasi menggunakan metode 

Confusion Matrix (Ruuska dkk., 2018; Sanchez-

Marquez and Jabaloyes Vivas, 2026; Theissler dkk., 

2022) dengan membandingkan kelas hasil 

klasifikasi terhadap sejumlah titik sampel uji yang 

diperoleh dari interpretasi citra resolusi tinggi 

melalui Google Earth. Titik uji dipilih 

menggunakan metode Stratified Random Sampling 

(Alzahrani and Almohaimeed, 2025; Skakun, 

2025), sehingga setiap kelas tutupan lahan memiliki 

peluang yang proporsional untuk diwakili dalam 

proses validasi. Berdasarkan matriks kesalahan 

tersebut dihitung nilai Overall Accuracy (OA), 

Producer's Accuracy (PA), User's Accuracy (UA), 

dan Kappa Coefficient sebagai indikator tingkat 

akurasi klasifikasi. Batas minimal hasil Overall 

Accuracy ditetapkan sebesar 85%. 

Analisis Data  

Analisis perubahan tutupan lahan dilakukan 

dengan Metode Transition Matrix (Change 

Detection Matrix) dengan membandingkan hasil 

klasifikasi tutupan lahan tahun 2020 dan 2025 

(Paegelow dkk., 2022; Pontius dkk., 2004) . Proses 

ini menghasilkan informasi mengenai perubahan 

setiap kelas tutupan lahan beserta luas perubahan 

yang terjadi selama periode penelitian. Hasil 

overlay selanjutnya diintegrasikan dengan batas 

KHG Krueng Wonki-Bubon untuk mengidentifikasi 

distribusi, pola, dan luas perubahan tutupan lahan 

pada area KHG. Kelas tutupan lahan disusun dalam 

bentuk matriks perubahan untuk mengetahui arah 

konversi antar kelas tutupan lahan, seperti 

perubahan hutan menjadi perkebunan, belukar 

menjadi lahan pertanian, maupun bentuk konversi 

lainnya. Analisis ini juga menghasilkan informasi 

mengenai besaran perubahan berupa 

penambahan/gain dan pengurangan/loss pada setiap 

kelas tutupan lahan, sehingga dapat diidentifikasi 

kelas yang mengalami peningkatan maupun 

penurunan luas serta wilayah KHG yang mengalami 

perubahan paling signifikan. 

Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif 

kuantitatif menggunakan Pivot Table, sehingga 

diperoleh luas, persentase, serta besaran perubahan 

masing-masing kelas tutupan lahan pada tahun 2020 

dan 2025. Persentase perubahan dihitung 

berdasarkan selisih luas antar periode terhadap luas 

awal setiap kelas tutupan lahan, sedangkan matriks 

perubahan digunakan untuk menjelaskan arah 

konversi dan dinamika perubahan penggunaan 

lahan pada area KHG Krueng Wonki-Bubon 

Kabupaten Aceh Barat. Hasil analisis disajikan 

untuk menggambarkan distribusi spasial, pola 

perubahan, serta karakteristik konversi tutupan 

lahan selama periode penelitian yang digunakan 

sebagai dasar dalam mengevaluasi dinamika 

pemanfaatan lahan pada ekosistem gambut, 

mengidentifikasi areayang mengalami tekanan 

akibat perubahan penggunaan lahan, serta 

mendukung penyusunan rekomendasi pengelolaan 

dan konservasi area KHG secara berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis peta penutupan lahan 

pada area KHG tahun 2020 dan 2025 terdapat 8 

kelas penutupan dan penggunaan lahan (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Tabel Persentase Penutupan dan Penggunaan Lahan serta Perbandingannya pada area KHG 

Krueng Wonki-Bubon di Aceh Barat Tahun 2020 dan 2025 
No Penutupan dan 

Penggunaan Lahan 

Toponimi 2020 2025 

Ha % Ha % 

1 Hutan Rawa Sekunder Hrs 89,14 0,9 170,62 1,6 

2 Perkebunan Pk 5032,69 48,6 6019,92 58,1 
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No Penutupan dan 

Penggunaan Lahan 

Toponimi 2020 2025 

Ha % Ha % 

3 Belukar Rawa Br 4257,39 41,1 3737,57 36,1 

4 Lahan Terbuka Lt 530,20 5,1 187,20 1,8 

5 Permukiman Pm 59,20 0,6 62,06 0,6 

6 Pertanian Ptn 76,41 0,7 0,00 0,0 

7 Badan Air Ba 4,27 0,04 4,59 0,04 

8 Sawah Sw 306,93 3,0 174,26 1,7 

Total 10.356,23  10.356,23  

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tutupan dan 

penggunaan lahan di area KHG Kabupaten Aceh 

Barat pada tahun 2020 dan 2025 didominasi oleh 

kelas perkebunan dengan proporsi lebih dari 48% 

dari total luas wilayah 10.356,23 ha. Luas 

perkebunan meningkat dari 5.032,69 ha menjadi 

6.019,92 ha, mengindikasikan semakin kuatnya 

pemanfaatan lahan untuk kegiatan budidaya. 

Sementara itu, lahan terbuka mengalami penurunan 

dari 530,20 ha menjadi 187,20 ha, belukar rawa juga 

menurun dari 4.257,39 ha menjadi 3.737,57 ha yang 

menunjukkan adanya proses penurunan keberadaan 

vegetasi awal atau transisi penggunaan lahan. Kelas 

permukiman mengalami peningkatan kecil dari 

59,20 ha menjadi 62,06 ha. Hutan rawa sekunder 

yang masih ditemukan seluas 170,62 ha pada tahun 

2025, menandakan masih terjaganya vegetasi pada 

hutan rawa sekunder pada area KHG (Pramono 

dkk., 2026; Sattraburut dkk., 2024; Virtriana dkk., 

2025). Secara umum, perubahan tutupan lahan 

selama periode pengamatan menunjukkan dominasi 

aktivitas budidaya yang semakin kuat dan 

berpotensi memengaruhi fungsi ekologis gambut, 

termasuk fungsi hidrologi, penyimpanan karbon, 

dan kestabilan ekosistem (Haryanto dkk., 2024; 

Loisel and Gallego-Sala, 2022; Sabokrouhiyeh 

dkk., 2025). 

 

Tabel 2. Perubahan Penutupan dan Penggunaan Lahan pada Area KHG Tahun 2020 dan 2025 

Perubahan 

Tutupan Lahan 

Tahun 2025 
Total (Ha) 

Ba Br Hrs Lt Pk Pm Sw 

T
a

h
u

n
 2

0
2

0
 

Ba 4,27       4,27 

Br  3721,83 92,57 70,27 372,72   4257,39 

Hrs   78,05 11,09    89,14 

Lt  14,75  105,84 409,60   530,20 

Pk 0,32 0,59   5031,77   5032,69 

Pm      59,20  59,20 

Ptn     76,41   76,41 

Sw  0,40   129,41 2,86 174,26 306,93 

Total (Ha) 4,59 3737,57 170,62 187,20 6019,92 62,06 174,26 10356,23 

Ket: Ba(Badan Air); Br(Belukar rawa); Hrs(Hutan rawa sekunder); Lt(Lahan terbuka); Pk(Perkebunan); Pm(Pemukiman); Ptn(Pertanian); 

Sw(Sawah)

Hasil analisis menunjukkan bahwa area KHG 

Krueng Wonki-Bubon didominasi oleh tutupan 

lahan perkebunan pada tahun 2020 maupun 2025. 

Dominasi tersebut menunjukkan bahwa 

pemanfaatan lahan gambut di wilayah penelitian 

telah mengalami transformasi yang cukup intensif 

menuju penggunaan lahan produktif (Dhandapani 

dkk., 2019; Juniyanti dkk., 2021; Moreno-

Peñaranda dkk., 2015). Peningkatan luas 

perkebunan selama periode pengamatan diduga 

berkaitan dengan perluasan areal budidaya pada 

lahan yang sebelumnya berupa lahan terbuka 

maupun tutupan vegetasi dengan tingkat kerapatan 

rendah. Kondisi ini sejalan dengan kecenderungan 

pemanfaatan lahan gambut di Indonesia yang 

umumnya diarahkan untuk kegiatan budidaya 

tanaman perkebunan karena memberikan nilai 

ekonomi yang cukup tinggi. 

Penurunan luas lahan terbuka mengindikasikan 

adanya proses pemanfaatan kembali lahan yang 

belum dimanfaatkan secara optimal. Sebagian lahan 

terbuka diduga mengalami konversi menjadi areal 

perkebunan, sebagaimana terlihat pada matriks 

perubahan tutupan lahan yang menunjukkan 

perpindahan kelas lahan terbuka ke kelas 
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perkebunan. Di sisi lain, peningkatan luas hutan 

rawa sekunder menunjukkan adanya proses 

regenerasi vegetasi pada beberapa lokasi yang tidak 

lagi mengalami gangguan intensif (Blackham dkk., 

2014; Yuwati dkk., 2026). Pertumbuhan vegetasi 

anakan pada hutan rawa sekunder umumnya 

muncul sebagai fase awal suksesi setelah lahan 

terbuka ditinggalkan atau setelah terjadinya 

gangguan pada tutupan lahan sebelumnya sehingga 

dapat menjadi indikator awal pemulihan vegetasi. 

Berkurangnya belukar rawa pada tahun 2025 

menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan di area 

KHG Aceh Barat mulai dilakukan oleh masyarakat 

pemilik lahan. Kondisi tersebut mengindikasikan 

tekanan terhadap ekosistem gambut akibat aktivitas 

penggunaan lahan. Berkurangnya vegetasi alami 

berpotensi menurunkan fungsi ekologis gambut, 

terutama dalam penyimpanan karbon, pengaturan 

tata air, dan perlindungan keanekaragaman hayati 

(Ghaedi dkk., 2026; Prastyaningsih dkk., 2025) .  

 

Gambar 2. Peta penutupan dan penggunaan tutupan lahan pada area kesatuan hidrologis gambut tahun 2020 

dan 2025 

 

Secara keseluruhan, perubahan tutupan lahan selama 

periode 2020 dan 2025 menunjukkan bahwa dinamika 

penggunaan lahan di area KHG Krueng Wonki-Bubon 

didominasi oleh peningkatan aktivitas perkebunan yang 

disertai penurunan lahan terbuka dan bertambahnya 

vegetasi alami, sehingga tekanan pemanfaatan lahan 

menjadi faktor utama yang memengaruhi perubahan 

tutupan lahan pada area gambut di wilayah penelitian. 

Pola tersebut menunjukkan bahwa ekspansi perkebunan 

masih berlangsung melalui pemanfaatan lahan yang 

sebelumnya telah terbuka atau berupa vegetasi sekunder. 

Aktivitas konversi lahan tidak lagi didominasi oleh 

pembukaan hutan gambut, tetapi lebih banyak 

memanfaatkan lahan yang telah mengalami degradasi 

sebelumnya. Dominasi area perkebunan mencerminkan 

tingginya nilai ekonomi komoditas perkebunan 

khususnya kelapa sawit, sehingga penggunaan lahan 

cenderung diarahkan untuk menghasilkan manfaat 

ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan 

mempertahankan tutupan vegetasi alami. Perubahan ini 

menyebabkan fragmentasi habitat, penurunan fungsi 

hidrologi gambut, serta meningkatnya emisi karbon 

akibat proses drainase dan oksidasi gambut (Dohong 

dkk., 2017; Uda dkk., 2017).  

Beberapa faktor lain yaitu pembangunan 

infrastruktur pendukung pengelolaan lahan gambut, 

walaupun peningkatan luas permukiman pada 

lokasi penelitian tidak terlalu besar, keberadaan 

jalan, jaringan drainase, dan akses transportasi 

meningkatkan aksesibilitas areas ehingga 

mendorong konversi lahan menjadi lebih intensif. 

Infrastruktur baru sering menjadi pemicu 

berkembangnya aktivitas ekonomi pada area 

gambut. Perubahan dari perkebunan menjadi semak 

belukar pada sebagian area menunjukkan lahan 

yang mengalami penurunan produktivitas, 

kebakaran, atau ditinggalkan sementara. 

Pembangunan kanal drainase menyebabkan 

penurunan muka air tanah sehingga meningkatkan 

kerentanan terhadap kebakaran dan mempercepat 

degradasi lahan (Page and Baird, 2016; Page and 

Hooijer, 2016).  

Pola perubahan penutupan dan penggunaan 

lahan pada KHG Krueng Wonki-Bubon 

menunjukkan karakteristik yang sejalan dengan 

dinamika area gambut di berbagai wilayah 

Indonesia, meskipun dengan tingkat intensitas yang 

berbeda. Sedangkan jika kita kaji yang terjadi di 

Provinsi Riau, perubahan penutupan dan 

penggunaan lahan dalam dua dekade terakhir 
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didominasi oleh konversi hutan rawa gambut 

menjadi perkebunan kelapa sawit dan hutan 

tanaman industri, yang umumnya diawali dengan 

fase semak belukar atau lahan terbuka sebelum 

berkembang menjadi perkebunan permanen 

(Miettinen dkk., 2016). Pola serupa juga ditemukan 

di area Mega Rice Project, Kalimantan Tengah, 

dimana pembangunan kanal telah menyebabkan 

degradasi hidrologi gambut yang memicu 

perubahan tutupan lahan dari hutan menjadi semak 

belukar, lahan terbuka, hingga areapertanian dan 

perkebunan, disertai peningkatan risiko kebakaran 

gambut serta emisi karbon (Page and Hooijer, 

2016). Menurut (Miettinen dkk., 2016), di beberapa 

area gambut di Sumatera dan Papua mengalami 

penurunan luas hutan rawa gambut secara konsisten 

sejak tahun 1990 yang diikuti oleh peningkatan luas 

perkebunan industri, terutama kelapa sawit dan 

akasia, sehingga membentuk pola transisi yang 

umum, yaitu hutan–semak belukar/lahan terbuka–

perkebunan. Dibandingkan dengan wilayah 

tersebut, perubahan tutupan lahan di KHG Krueng 

Wonki-Bubon selama periode 2020–2025 

cenderung didominasi oleh konversi lahan yang 

telah terbuka atau terdegradasi menjadi perkebunan, 

sementara konversi langsung dari hutan relatif 

terbatas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar proses deforestasi kemungkinan 

telah berlangsung sebelum tahun 2020, sehingga 

dinamika perubahan lima tahun terakhir lebih 

mencerminkan intensifikasi pemanfaatan lahan dari 

pada ekspansi melalui pembukaan hutan baru. 

Namun demikian, dominasi tutupan perkebunan 

tetap berpotensi memberikan tekanan terhadap 

fungsi hidrologi dan kapasitas penyimpanan karbon 

ekosistem gambut apabila tidak diimbangi dengan 

pengelolaan muka air tanah dan praktik budidaya 

yang berkelanjutan (Dohong dkk., 2017; Uda dkk., 

2017). 

KESIMPULAN 

Tutupan lahan pada area KHG Krueng Wonki-

Bubon di Kabupaten Aceh Barat pada tahun 2020 

dan 2025 didominasi oleh kelas perkebunan yang 

mencakup lebih dari 48% luas area KHG. Selama 

periode pengamatan terjadi peningkatan luas 

perkebunan, sedangkan lahan terbuka mengalami 

penurunan luas serta masih ditemukannya hutan 

rawa sekunder pada tahun 2025. Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa dinamika tutupan lahan di area 

KHG Krueng Wonki-Bubon didominasi oleh 

pemanfaatan lahan untuk kegiatan budidaya yang 

menyebabkan berkurangnya tutupan vegetasi alami. 

Tekanan pemanfaatan lahan masih menjadi faktor 

utama yang memengaruhi perubahan tutupan lahan 

pada area gambut. Sehingga upaya pengelolaan dan 

pemanfaatan lahan gambut secara berkelanjutan 

perlu ditingkatkan untuk menjaga keseimbangan 

antara fungsi ekonomi dan fungsi ekologis area 

KHG. 
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